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RESPON PERTUMBUHAN BIBIT PEPAYA (Carica papaya L.)  
PADA PERBANDINGANMEDIA TANAM  
KOMPOS LIMBAH SAGU 
 
M. Holis Seprizal (11382104204) 




Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah tropik 
utama yang bernilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi produksi yang tinggi 
baik buah segar, maupun olahan. Perkembangan dan pertumbuhan bibit 
dipengaruhi oleh jenis media tanamnya, media tanam yang baik harus dapat 
menunjang ketersediaan unsur hara bagi tanaman seperti kompos limbah sagu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan volume media 
tanam berupa campuran kompos limbah sagu dengan tanah top soil terhadap 
pertumbuhan bibit tanaman pepaya dan mengetahui media tanam yang paling baik 
untuk pertumbuhan bibit tanaman pepaya. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
Percobaan dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019-
Maret 20120. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan perbandingan media tanam sebagai perlakuan (top soil, kompos limbah 
sagu : top soil (1:1), kompos limbah sagu : top soil (2:1), kompos limbah sagu : 
top soil (3:1) dan kompos limbah sagu : top soil (4:1) dengan 10 kali ulangan. 
Parameter yang diamati yaitu tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, panjang 
akar, bobot segar bibit dan bobot kering bibit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perbandingan pupuk kompos limbah sagu dengan tanah top soil maupun 
perlakuan kontrol tanah top soil memberikan hasil terbaik terhadap tinggi bibit, 
diameter batang dan jumlah daun bibit tanaman pepaya. Sedangkan pada 
parameter panjang akar, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman tidak 
berpengaruh terhadap semua perlakuan. Penggunaan kompos limbah sagu sama 
baiknya dengan penggunaan tanah top soil, sehingga pembibitan pepaya dapat 
dilakukan hanya dengan menggunakan tanah top soil saja. 
 







GROWTH OF PAPAYA SEEDS (Carica papaya L.) ON SAGU  
WASTE COMPOST PLANT 
 
M. Holis Seprizal (11382104204) 




 Papaya (Carica papaya L.) is one of the main tropical fruit commodities 
with high economic value and high production potential, both fresh and processed 
fruit. The development and growth of seedlings are influenced by the type of 
planting medium. A good planting medium must be able to support the availability 
of nutrients for plants such as sago waste compost. This study aims to determine 
the effect of the ratio of the volume of planting media in the form of a mixture of 
sago waste compost with top soil soil on the growth of papaya plant seeds and to 
determine the best planting medium for the growth of papaya seedlings. This 
research was conducted at the Experimental Field and Agronomy Laboratory, 
Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University. This 
research was conducted in December 2019- March 2020. This study used a 
completely randomized design (CRD) with a ratio of planting media as treatment 
(top soil, compost of sago waste: top soil (1:1), compost of sago waste: top soil 
(2:1), sago waste compost: top soil (3:1) and sago waste compost: top soil (4:1) 
with 10 repetitions the parameters observed were seed height, number of leaves, 
stem diameter, root length, seed fresh weight and seed dry weight. The results 
showed that the comparison of sago waste compost with top soil and top soil 
control gave the best results for seed height, stem diameter and number of leaves 
of papaya seedlings. Whereas for root length parameters, plant fresh weight and 
plant dry weight did not affect all treatments. The use of sago waste compost is as 
good as the use of top soil, so papaya nurseries can be done using only top soil.  
 









KATA PENGANTAR  i 
INTISARI  ii 
ABSTRACT  iii 
DAFTAR ISI  iv 
DAFTAR TABEL  vi 
DAFTAR GAMBAR  vii 
DAFTAR LAMPIRAN  viii 
 
I. PENDAHULUAN  1 
1.1. Latar Belakang  1 
1.2. Tujuan Penelitian  2 
1.3. Manfaat Penelitian  2 
1.4. Hipotesis  3 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA  4 
2.1. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)  4 
2.2. Taksonomi dan Morfologi  5 
2.3. Syarat Tumbuh  7 
2.4. Tanah Top Soil  8 
2.5. Kompos Limbah Sagu  9 
 
III. MATERI DAN METODE  11 
3.1. Tempat dan Waktu  11 
3.2. Alat dan Bahan  11 
3.3. Metode Penelitian  11 
3.4. Pelaksanaan Penelitian  12 
3.5. Parameter Pengamatan  15 
3.6. Analisis Data  16 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  18 
4.1. Tinggi Bibit  18 
4.2. Diameter Batang  20 
4.3. Jumlah Daun  22 
4.4. Panjang Akar  24 
4.5. Bobot Segar Bibit  25 
4.6. Bobot Kering Bibit  26 
 
V. PENUTUP  29 
5.1. Kesimpulan  29 
5.2. Saran  29 
v 
 
DAFTAR PUSTAKA  30 


















































3.1.  Sidik Ragam  17 
4.1.  Rerata Tinggi Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan Kompos 
Limbah Sagu dengan Tanah Top soil  18 
4.2.  Rerata Diameter Batang Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan 
Kompos Limbah Sagu dengan Tanah Top soil  20 
4.3.  Rerata Jumlah Daun Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan 
Kompos Limbah Sagu dengan Tanah Top soil  22 
4.4.  Rerata Panjang Akar Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan 
Kompos Limbah Sagu dengan Tanah Top soil  24 
4.5. Rerata Bobot Segar Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan 
Kompos Limbah Sagu dengan Tanah Top soil  25 
4.6.  Rerata Bobot Kering Bibit Tanaman Pepaya pada Perbandingan 


















































1. Deskripsi Tanaman Bibit Pepaya Varietas Calina  34 
2. Bagan Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)  35 
3. Data dan Tabel Sidik Ragam  36 
4. Analisis Unsur Hara Pupuk Kompos Limbah Sagu  42 















1.1. Latar Belakang 
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah tropika 
utama di Indonesia yang umumnya tumbuh menyebar dari dataran rendah sampai 
dataran tinggi (Imanda dan Suketi, 2018). Tanaman papaya dapat diperbanyak 
dengan cara vegetatif  (sambung dan cangkok) tetapi relatif sulit pelaksanaannya, 
perbanyakan yang biasa digunakan adalah secara generatif yaitu dengan 
menggunakan biji (Indriyani dkk., 2008).  Biji dapat ditanam langsung dikebun 
atau disemai terlebih dahulu pada persemaian atau polibag. Akan tetapi 
perbanyakan dengan biji waktu perkecambahannya sering tidak seragam sehingga 
diperoleh tanaman yang tidak seragam (Mulati, 2010). 
Pembibitan pepaya menggunakan media tanam yang tepat dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman pepaya. Perkembangan dan 
pertumbuhan bibit dipengaruhi oleh jenis media tanamnya, media tanam yang 
baik harus dapat menunjang ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dapat menjaga 
kelembaban daerah perakaran dan menyediakan cukup udara, sehingga diperlukan 
suatu usaha untuk mencari jenis media tanam yang tepat untuk pembibitan papaya 
(Utami, 2013). 
Media tanam menggunakan campuran kompos limbah sagu merupakan 
alternatif yang dapat digunakan untuk membantu pertumbuhan bibit pepaya. 
Namun demikian perlu dipelajari lebih lanjut komposisi media tanam yang lebih 
ringan tetapi tetap menjamin pertumbuhan bibit pepaya yang optimal dengan 
mengurangi volume tanah sebanyak 50% (Utami, 2013). Kepulauan Meranti 
Provinsi Riau menghasilkan limbah sagu sebesar 2,7 juta ton/tahun (Rianza dkk., 
2019), sehingga limbah ini berpotensi dikembangkan sebagai kompos. 
Ketersediaan limbah sagu yang cukup besar tidak diimbangi dengan pemanfaatan 
yang maksimal sehingga terbuang sebagai limbah. 
Limbah sagu dapat dimanfaatkan sebagai media tanam dan sumber bahan 
organik dalam tahap pembibitan. Pemanfaatan limbah sagu juga akan mengurangi 
kemungkinan pencemaran lingkungan yang diakibatkan limbah tersebut. 
Pemberian limbah sagu ke media tanam sebaiknya telah matang atau nisbah C/N 
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nya rendah agar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman (Royani dan 
Prihastanti, 2015). 
Limbah sagu merupakan ampas empulur sagu yang telah diambil patinya. 
Limbah padat industri sagu yang telah menumpuk selama bertahun-tahun, akan 
mengalami dekomposisi sehingga menjadi kompos. Menurut Syakir (2010), 
kandungan hara kompos limbah sagu terdiri dari Nitrogen, Phospat, Kalium, 
Calsium dan Magnesium. Limbah sagu mengandung 76,5% air; 22,1% selulose; 
14,3% hemiselulose; 3,42% lignin; 53,92% C; 0,69% N; 0,027% K; l,32% Ca dan 
0,0l% Mg, akan tetapi nisbah C/N yang tinggi menyebabkan limbah sagu tidak 
dapat dimanfaatkan langsung sehingga perlu didekomposisikan terlebih dahulu 
(Sampurno dkk, 2002). Kompos limbah sagu yang digunakan sebagai media 
tanam bibit pepaya memiliki kandungan C 23,33%, N 1,96%, P 1,36%, K 1,52% 
dan C/N ratio 12,5 hasil pembandingan limbah sagu dengan kotoran sapi 2:1 
merupakan perbandingan terbaik yang dapat digunakan sebagai takaran 
rekomendasi (Wahida dkk, 2015). 
Campuran kompos limbah sagu dan pupuk kandang berpengaruh 
meningkatkan pertumbuhan tanaman strawberry (Zaimah dan Erma, 2012). Dari 
uraian diatas diketahui bahwa media tanam kompos limbah sagu dapat berfungsi 
sebagai penambah unsur hara, sehingga diharapkan penggunaan media tanam 
kompos ampas sagu ini  dapat meningkatkan pertumbuhandan kualitas tanaman 
bibit pepaya yang lebih baik. Oleh sebab itu penulis telah melaksanakan penelitian 
dengan judul “Respon Pertumbuhan Bibit Pepaya (Carica papaya L.) pada 
Perbandingan Kompos Limbah Sagu”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan limbah sagu dan 
tanah top soil terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman pepaya.  
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat kepada penulis 
maupun masyarakat tentang perbandingan volume penggunaan media tanam 
kompos limbah sagu dengan tanah top soil terhadap pertumbuhan bibit tanaman 
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Perbandingan pupuk kompos limbah sagu dengan tanah top soil maupun 
perlakuan kontrol tanah top soil memberikan hasil terbaik terhadap tinggi bibit, 




























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)  
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika 
tropika. Tanaman ini menyebar ke berbagai negara tropika dan sub-tropika hangat 
seperti Karibia dan Asia Tenggara pada abad ke-16 selama masa ekspansi 
Spanyol. Dalam klasifikasi tanaman, pepaya termasuk dalam famili Caricaceae, 
genus Carica, dan spesies Carica papaya L. (Nugrahani, 2015). Buah pepaya 
mengandung zat gizi yang dapat mencukupi kebutuhan gizi untuk kesehatan 
manusia. Pepaya mengandung 85-90% air, 10-13% gula, 0.6% protein, vitamin A, 
vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan kadar lemak yang rendah yaitu 0.1% 
(Imanda dan Suketi, 2018). 
Pepaya merupakan salah satu buah tropika unggulan yang sangat potensial  
untuk dikembangkan di Indonesia. Pengembangan pepaya memerlukan 
ketersediaan benih secara berkesinambungan, sebab peremajaan tanaman selalu 
diperlukan untuk mendapatkan produksi yang baik. Selain itu kepentingan 
komersial, penanganan benih pepaya juga sangat penting untuk pengelolaan 
plasma nutfah yang sampai selama ini lebih banyak dikelola secara in situ, karena 
daya simpan benih pepaya yang relatif singkat. Upaya memperpanjang daya 
simpan benih pepaya merupakan salah satu permasalahan yang perlu dipecahkan 
(Maryati dkk, 2005). 
Pepaya diperbanyak dengan biji, biasanya biji yang digunakan adalah biji 
yang berwarna hitam dan biji yang putih dibuang karena bersifat abortus, yakni 
tidak mempunyai embrio dan mati sejak buah pentil, sehingga untuk menghasikan 
tanaman pepaya yang sempurna sebaiknya biji yang akan dibiakkan diambil dari 
buah pepaa yang telah matang dari pohon (Sunarjono, 2000). Buah pepaya yang 
akan diambil bijinya untuk bakal benih harus memenuhi persyaratan yaitu berasal 
dari jenis atau varietas unggul, buahnya matang dipohon, dan bebas dari serangan 
hama ataupun akibat pemeraman, tidak dianjurkan untuk diambil bijinya sebagai 
benih karena akan menghasilkan turunan yang kurang baik (Rukmana, 2003). 
Pepaya California sebenarnya bernama pepaya Calina. Meski  
menyandang nama California, pepaya itu sebetulnya dikembangkan di kota Bogor 
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yaitu salah satu dari beberapa pepaya unggul hasil pemulian yang membutuhkan 
waktu cukup lama untuk proses varietas. Tanaman pepaya California ini 
merupakan salah satu komoditas pertanian daerah tropis yang mempunyai peluang 
besar untuk dikembangkan di Indonesia sebagai usaha agribisnis dengan prospek 
yang cukup menjanjikan (Wandini, 2017). 
Pohon pepaya California hanya memiliki tinggi lebih kurang 2 meter. 
Daunnya berjari banyak dan memiliki kuncung di permukaan pangkalnya. 
Buahnya tebal, warnanya hijau terang dan permukaannya rata, dagingnya kenyal, 
tebal, manis dan  berwarna jingga kemerahan. Bobotnya berkisar antara 800 gram 
sampai dengan 1,24 Kg per buah. Selain itu, pepaya California juga memiliki 
keunggulan lainnya jika dibandingkan dengan buah pepaya lainnya yaitu antara 
lain: buah pepaya California berumur genjah, cepat berbuah, dan daya simpan 
buah lebih lama yaitu mampu bertahan hingga 5 hari setelah di petik tanpa diberi 
pengawet serta tanaman pepaya California sangat mudah untuk dibudidayakan 
dimanapun baik di dataran rendah, menegah maupun di dataran tinggi. Bahkan 
tanaman ini dapat berkembang dengan baik di lahan gambut (Wandini, 2017). 
 
2.2. Taksonomi dan Morfologi 
Menurut Rukmana (1995) tanaman pepaya dalam taksonomi tanaman, 
diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta 
(tumbuhan berbiji), Subdivisi: Angiospermae (biji tertutup), Kelas: Dicotyledonae 
(biji berkeping dua/dikotil), Ordo: Violales/Caricales, Famili: Caricaceae, Genus: 
Carica, Spesies: Carica papaya L. 
Daun (folium) merupakan tumbuhan yang penting dan umumnya tiap 
tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun. Tyas (2008) mengatakan bahwa daun 
pepaya merupakan daun tunggal, berukuran besar, menjari, bergerigi dan juga 
mempunyai bagian-bagian tangkai daun dan helaian daun (lamina). Daun 
pepayamempunyai bangun bulat atau bundar, ujung daun yang lancip, tangkai 
daun panjang dan berongga. Permukaan daun licin sedikit mengkilat. Dilihat dari 




Batang (caulis) merupakan bagian yang penting untuk tempat tumbuh 
tangkai daun dan tangkai buah. Bentuk batang pada tanaman pepaya yaitu 
berbentuk bulat, dengan permukaan batang yang memperlihatkan berkas-berkas 
tangkai daun, dapat dilihat pada gambar 2. Arah tumbuh batang yaitu tegak lurus 
yaitu arahnya lurus ke atas. Permukaan batang tanaman pepaya yaitu licin. 
Batangnya berongga, umumnya tidak bercabang atau bercabang sedikit, dan 
tingginya dapat mencapai 5-10 m (Tyas, 2008). 
Akar (radix) Akar pepaya merupakan akar dengan sistem akar tunggang 
(radix primaria), karena akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang 
bercabang-cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Bentuk akar bulat dan 
berwarna putih kekuningan (Tyas, 2008).  
Bunga (Flos) pepaya termasuk golongan tumbuhan poligam, karena pada 
tumbuhan tersebut terdapat bunga jantan, bunga betina dan bunga sempurna. 
Biasanya poligam dimaksud untuk menunjukkan sifat tumbuhan berlainan dengan 
sifat bunga tadi yang memperlihatkan suatu kombinasi bukan berumah satu dan 
juga bukan berumah dua. Bunga pepaya termasuk bunga majemuk yang tersusun 
pada sebuah tangkai (Warisno, 2003).  
Tanaman pepaya memiliki 3 jenis bunga yaitu : a) Bunga jantan 
(masculus), adalah bunga yang hanya memilikibenang sari saja (uniseksual). 
Bunga jantan biasanya terdapat pada pohon jantan. Pohon jantan mudah dikenal 
karena memiliki malai, bunga bercabang banyak yang mengantung dengan bunga-
bunga yang lebat. Jenis pohon ini tidak akan menghasilkan buah karena bunganya 
tidak mempunyai bakal buah, b) Bunga betina (pistilate) adalah bunga yang hanya 
memiliki putik saja. Bunga betina biasanya terdapat pada pohon betina. Pohon 
betina memiliki inflorensia dengan 3-5 bunga betina yang bertangkai pendek. 
Bahkan sering hanya dengan sebuah bunga betina yang duduk di ketiak daun. 
Ukuran bunganya cukup besar. Tanpa adanya pohon jantan atau pohon sempurna, 
pohon betina ini tidak dapat menghasilkan buah, c) Bunga sempurna 
(hermaprodit), adalah bunga yang memiliki putik dan benang sari (biseksual). 
Memiliki bunga yang sempurna susunannya, dapat melakukan penyerbukan 
sendiri maka dapat ditanam sendirian. Terdapat 3 jenis pepaya sempurna yaitu, 
7 
 
berbenang sari 5 dengan bakal buah bulat, berbenang sari 10 dengan bakal buah 
lonjong, dan berbenang sari 2–10 dengan bakal buah mengkerut (Warisno, 2003). 
Pepaya varietas calina ini memiliki sifat dan keunggulan tersendiri yaitu 
buahnya berkulit tebal, warnanya hijau terang dan permukaannya rata, dagingnya 
kenyal, tebal, manis dan berwarna jingga kemerahan. Bobotnya berkisar antara 
800 gram sampai dengan 1,24 Kg per buah (Farisi, 2011). Morfologi tanaman 
papaya dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
   
   
Gambar 2.1. Morfologi tanaman pepaya, a) batang, b) daun, c) bunga, d) buah, e) 
biji, f) akar. 
 
2.3. Syarat Tumbuh 
Tanaman pepaya dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 700 
m dpl. Suhu udara optimum 22-26
0
 C, curah hujan 1.000-2.000 mm/th. Tanaman 
pepaya dapat hidup dan berkembang di segala tipe tanah, namun tanah yang 
subur, remah atau gembur, drainasi baik dan pH tanah sekitar netral (6-7) akan 
lebih baik bagi tanaman pepaya. Air yang menggenang dapat mengundang 
penyebab penyakit akar pepaya hingga tanaman layu atau mati (Ashari, 1995). 
Selain di daerah dataran rendah pepaya dapat tumbuh di daerah basah, kering dan 
di dataran tinggi sampai ketinggian 1000 m dpl (Sujiprihati dan Suketi, 2009). 
 
a) b) c) 
d) e) f) 
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Tanaman pepaya tergolong tanaman yang memerlukan cahaya penuh 
(Kalie 1999). Buah dengan kualitas terbaik, yang ditandai oleh kandungan gula, 
dihasilkan dibawah cahaya penuh pada 4‒5 hari terakhir sebelum fase matang 
sempurna di pohon, dengan pemanenan buah yang dilakukan hampir setiap 
minggu maka tanaman pepaya memerlukan cahaya penuh sepanjang tahun 
(Nugrahani, 2015). 
 
2.4. Tanah Top Soil 
Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi sebagai 
tempat tumbuh kembangnya tanaman dan penyuplai kebutuhan air maupun udara, 
secara kimiawi berfungsi sebagai penyuplai hara atau nutrisi dan secara biologis 
berfungsi sebagai habitat biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam 
penyedia hara tersebut (Hanafiah, 2014). Tanah merupakan suatu benda alam 
yang terdiri atas butir air, udara, sisa tumbuh-tumbuhan maupun hewan dan juga 
tempat tumbuh tanaman. Tanah memiliki banyak fungsi, diantaranya yaitu sebagai 
media tumbuh tanaman, penyedia air bagi tanaman dan penyedia unsur hara pada 
tanaman (Rahmi dan Biantary, 2014). 
Media tanam yang digunakan yaitu tanah lapisan atas (top soil). Top soil 
tersusun atas komposisi alamiah dengan kandungan mineral yang sangat berguna 
bagi tanaman. Namun terdapat beberapa kelemahan dari penggunaan top soil 
sebagai media sapih, diantaranya media sapih lekas menjadi padat, aerasi kurang 
baik karena mengandung bahan organik sedikit dan ketersediaan unsur hara 
tertentu bagi tanaman yang sangat kurang. Penggunaan bahan organik sebagai 
media tambahan atau pengganti top soil diketahui dapat menambah ketersediaan 
unsur hara di dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas 
tukar kation, memperbesar kemampuan tanah menahan air, membantu 
mengurangi toksisitas ion aluminium, meningkatkan drainase dan aerasi tanah 
serta memperbaiki aktivitas mikroorganisme tanah. Manfaat penggunaan media 
organik yang penting lainnya adalah untuk mencegah semakin berkurangnya 
lapisan top soil yang subur dan mengurangi penggunaan bahan yang dapat 




Tanah top soil merupakan lapisan yang terletak hingga kedalaman 30 cm, 
sering disebut dengan istilah Top Soil. Pada lapisan ini kaya dengan bahan bahan 
organik, humus dan menjadikannya sebagai lapisan paling subur sehingga sangat 
cocok untuk pertumbuhan tanaman berakar pendek. Cara paling mudah untuk 
mengenali top soil adalah warnanya yang cenderung paling gelap dibandingkan 
lapisan dibawahnya, terlihat lebih gembur dan semua mikroorganisme hidup pada 
lapisan ini sehingga memungkinkan terjadinya proses pelapukan daun, sisa batang 
dan bagian makhluk hidup lainnya (Simanjuntak, 2016). 
 
2.5. Kompos Limbah Sagu 
Limbah padat industri sagu yang telah menumpuk selama bertahun-tahun, 
akan mengalami dekomposisi sehingga menjadi kompos dan dapat dimanfaatkan 
sebagai penyedia unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Kompos merupakan zat 
akhir suatu proses dekomposisi tumpukan sampah atau serasah tanaman dan 
termasuk pula bangkai binatang (Sutejo, 2002). 
Limbah sagu menurut Syakir (2010) mengandung beberapa derivat 
asamasam fenolat seperti p-hidroksibenzoat (20,4 ppm), p-kumarat (7,9 ppm), 
ferulat (5,9 ppm), vanilat (6,6 ppm), sinapat (2,2 ppm) dan siringat (2,1 ppm). 
Kandungan total mikroorganisme (53,8x107 SPK/g), total fungi (10,8x 103 
SPK/g) dan Cmikroorganisme (459,36 ppm). Limbah sagu yang berwarna hitam 
mengalami penumpukan limbah yang lebih lama sehingga struktur serat lebih 
pendek dan lebih rapuh dibandingkan dengan limbah sagu yang masih segar. 
Limbah sagu yang masih segar biasanya berwarna kecoklatan (Royani dan 
Prihastanti, 2015). 
Ketersediaan limbah sagu yang cukup besar tidak diimbangi dengan 
pemanfaatan yang maksimal maka banyak limbah sagu yang terbuang. Dewasa ini 
pemanfaatan limbah sagu masih sedikit. Limbah sagu perlu dimanfaatkan secara 
maksimal diantaranya sebagai media tanam dan sumber bahan organik di 
pembibitan untuk mengatasi terbatasnya jumlah pupuk kandang. Pemanfaatan 
limbah sagu juga akan mengurangi kemungkinan pencemaran lingkungan yang 
diakibatkan limbah tersebut. Pemberian limbah sagu ke media tanam sebaiknya 
telah matang atau nisbah C/N nya rendah agar berpengaruh positif terhadap 
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pertumbuhan tanaman. Pemberian limbah sagu segar ke media tanam akan 
merugikan tanaman (Royani dan Prihastanti, 2015). 
Penambahan ampas sagu dengan nisbah C/N tinggi mendorong 
pertumbuhan jasad renik dan mengikat beberapa unsur hara tanaman sehingga 
tanaman terlihat kekurangan unsur hara (Winoto, 1998). Industri ekstraksi pati 
sagu menghasilkan 3 jenis limbah, yaitu residu selular empelur sagu berserat 
(ampas), kulit batang sagu dan air buangan (waste water). Pada umumnya, jumlah 
kulit batang sagu dan ampas sagu berturut-turut sekitar 26% dan 14% berdasar 
bobot total balak sagu (Kiat, 2006). Limbah ampas dan kulit batang sagu 
merupakan bahan yang mengandung lignoselulosa yang sebagian besar tersusun 
atas selulosa, hemiselulosa dan lignin (Syahtria dkk, 2016). 
Limbah padat industri sagu yang telah menumpuk selama bertahun-tahun, 
akan mengalami dekomposisi sehingga menjadi kompos dan dapat dimanfaatkan 
sebagai penyedia unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Kompos merupakan zat 
akhir suatu proses dekomposisi tumpukan sampah atau serasah tanaman dan 



















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN Agriculture Research 
Development Science (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Desember 2019 -Maret 2020. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah benih tanaman pepaya varietas Calina, 
limbah sagu, pupuk kandang ayam, EM4, tanah top soil, gula merah dedak dan air 
bersih. Alat yang digunakan adalah cangkul, ayakan tanah, gunting, polybag 
ukuran 10 cm x 15 cm, ember, hand sprayer, penggaris, timbangan, jangka 
sorong, gembor, label dan alat-alat tulis. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 
faktorial dengan 10 kali ulangan dengan perlakuan kompos limbah sagu (S) yang 
terdiri dari: 
 S0 = (top soil) 
 S1 = (kompos limbah sagu : top soil (1:1) 
 S2 = (kompos limbah sagu : top soil (2:1) 
 S3 = (kompos limbah sagu : top soil (3:1) 
 S4 = (kompos limbah sagu : top soil (4:1)  
 








3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan dan Pembuatan Media Tanam Kompos Limbah Sagu 
a. Penyediaan Limbah Sagu 
Limbah sagu didapatkan dari pabrik sagu desa Tenan kecamatan Tebing 
Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Limbah yang masih basah diambil 
dengan menggunakan cangkul dan dilakukan penjemuran dengan menggunakan 
paparan sinar matahari sehingga kadar air menjadi berkurang sehingga mencapai 
30 %. Limbah sagu yang digunakan sekitar 40 kg dalam keadaan kadar air 30 %. 
Limbah sagu di kemas dengan menggunakan karung yang dilapisi dengan plastik 
dan diikat dengan kuat. Kemudian dikirim ke Pekanbaru menggunakan kapal. 
Selanjutnya setelah sampai di pekanbaru, limbah sagu kembali dijemur dengan 
menggunakan paparan sinar matahari hingga kadar air pada ampas sagu mencapai 
0 %. 
 
b. Penyediaan Pupuk Kandang Ayam 
Pembuatan kompos limbah sagu ini menggunakan pupuk kandang ayam 
yang diperoleh dari kandang peternak ayam di Garuda Sakti KM 2. Pupuk 
kandang ayam yang diambil merupakan feses yang kering yang sudah mengendap 
beberapa hari.  Pupuk kandang ayam yang dibutuhkan untuk pembuatan kompos 
limbah sagu ini sekitar 20 kg. 
 
c. Pembuatan Kompos Limbah Sagu 
Adapun Tahapan pembuatan pupuk organik dari limbah sagu (Wahida dan 
Limbungan, 2015) sebagai berikut: 
1. Limbah sagu dan kotoran ayam ditimbang sesuai dengan perbandingan yang 
telah ditetapkan yaitu 2:1:1 dengan limbah sagu 4 kg, feses ayam 2 kg  dan 
dedak 2 kg untuk setiap perlakuan. 
2. Gula merah dihancurkan 5%. Artinya 50 g gula merah dilarutkan dalam 1 
liter air bersih dan diaduk sampai larut. 
3. Mencampur limbah sagu, pupuk kandang ayam dan dedak diatas terpal. 
Kemudian diaduk sampai rata. 
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4. Air gula merah diberikan sedikit demi sedikit pada kompos. Kemudian 
diaduk hingga rata. Pencampuran ini dilakukan hingga kadar airnya mencapai 
40-60 % atau kalau digenggam campuran tersebut bisa membentuk bola dan 
terasa lembab ditangan. 
5. Kompos diletakkan kedalam wadah dan dimasukkan kedalam ember plastik 
yang sudah  
6. Ember plastik ditutup dengan terpal. Diletakkan ditempat yang tidak terkena 
sinar matahari dan hujan secara langsung. 
7. Pengecekan suhu dilakukan setiap 3 hari sekali. kemudian dilakukan 
pengadukan, lakukan terus sampai kompos matang. 
8. Ciri-ciri kompos matang secara fisik yaitu Tidak berbau busuk, Berwarna 
kecoklat-coklatan, berbentuk butiran kecil seperti tanah dan volumenya 
menyusut menjadi sepertiga bagian dari volume awal (Anif dkk., 2007). 
9. Setelah 4 minggu kompos dibuka dan dikeringanginkan. Sampel dikirim di 
Laboratorium Central Plantation Service PT. Centra Alam CF Resources 
Lestari Panam Pekanbaru untuk dianalisis. Adapun kandungan hara yang 
akan dianalisis di Laboratorium Central Plantation Service PT. Centra Alam 
CF Resources Lestari Panam Pekanbaru yaitu pH, K, C/N, P, C-organik dan 
N-total. 
 
3.4.2. Persiapan Lahan Penelitian 
Persiapan lahan diawali dengan pembuatan rumah bayangan atau naungan, 
rumah bayangan atau naungan dibuat untuk menghindari hujan yang dapat 
merusak tanaman. Rumah bayangan dibuat menggunakan plastik transparan, 
kemudian lokasi penelitian dibersihkan dari berbagai tumbuhan pengganggu  
seperti gulma, akar tanaman, dan kemudian tanah diratakan untuk memudahkan 
dalam penempatan polybag. Ukuran lahan untuk penelitian yaitu 3,5 m x 2,5 m. 
 
3.4.3. Persiapan dan Penyemaian Benih 
Benih disemaikan terlebih dahulu di polybag semai dengan menggunakan 
media tanam campuran tanah dan pupuk kandang sapi. Berdasarkan SOP (standar 
operasional produksi) pada percobaan Suketi dan Imanda (2011) sebelum disemai 
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benih direndam terlebih dahulu dengan air hangat (±40°C) selama 30 menit. 
Setelah itu benih diangkat dan ditiriskan, kemudian ditanam  di media semai dan 
dalam 1 polybag ditanam 1 benih. Benih disemai selama 4 minggu atau 1 bulan 
untuk memperoleh bibit pepaya yang seragam ketika dipindahkan ke polybag. 
 
3.4.4. Pemberian Label 
Pemberian label pada setiap polybag dilakukan sebelum pemindahan bibit 
tanaman pepaya. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang 
akan diberikan pada masing-masing bibit tanaman pepaya. 
 
3.4.5. Persiapan Media Tanam Perlakuan 
Media tanam yang digunakan terdiri dari kompos limbah sagu dan tanah 
top soil sesuai masing-masing perlakuan dengan menggunakan ember kecil. 
Selanjutnya media tersebut dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 10 cm 
x 15 cm sebanyak 50 polybag yang sudah diberi label. 
 
3.4.6. Penanaman Bibit 
Penanaman bibit ke polybag dilakukan pada waktu yang tepat agar dapat 
tumbuh secara optimal dengan kriteria tinggi 11 cm, diameter batang 3 mm dan 
daun 9 helai. Penanaman dilakukan pada waktu pagi hari dimana sinar matahari 




Penyiraman bibit tanaman pepaya dilakukan pada pagi dan sore hari 
menggunakan gembor atau hand sprayer agar bibit tanaman dalam polybag tidak 
rusak dan tanah tidak padat. Jika hujan tanaman tidak perlu disiram. 
 
B. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan pada gulma yang tumbuh didalam polybag disekitar 
tanaman bibit pepaya. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut 
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gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan 
unsur hara pada tanaman bibit pepaya. 
 
C. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara pemberian insektisida 
Regent 50 SC dengan dosis 0,25-0,5 ml/l. Pengendalian dilakukan 2 kali pada saat 
tanaman terserang hama kutu putih. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
1. Tinggi Bibit (cm) 
Pengukuran tinggi bibit dilakukan setiap minggu hingga minggu ke 8 
untuk melihat pertambahan tinggi bibit. Sedangkan untuk melihat respon akhir 
tanaman terhadap pemberian limbah sagu pengukuran tinggi bibit di amati pada 
bibit umur 3 bulan.  Pengukuran tinggi bibit diukur dari pangkal batang sampai 
titik tumbuh bibit menggunakan meteran. 
 
2. Diameter Batang (cm) 
Pengukuran diameter batang diukur pada bagian yang paling besar 
menggunakan scate mate (jangka sorong). Pengukuran dilakukan setiap minggu 
hingga minggu ke 8 untuk melihat pertambahan diameter batang. Sedangkan 
untuk melihat respon akhir tanaman terhadap pemberian limbah sagu pengukuran 
diameter batang bibit di amati pada bibit umur 3 bulan. 
 
3. Jumlah Daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun bibit dilakukan dengan menghitung total jumlah 
daun yang ada pada bibit pepaya. Pengamatan dilakukan setiap minggu hingga 
minggu ke 8 untuk melihat pertambahan jumlah daun bibit pepaya. Sedangkan 
untuk melihat respon akhir tanaman terhadap pemberian limbah sagu pengamatan 






4. Panjang Akar Terpanjang (cm) 
Panjang akar diukur dengan menggunakan meteran mulai dari pangkal 
mulai tumbuh akar sampai dengan ujung akar terpanjang. Pengamatan dilakukan 
pada saat bibit berumur 3 bulan. 
 
5. Bobot Segar Bibit (g) 
Pengamatan dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman, 
pengamatan dilakukan pada saat bibit berumur 3 bulan. 
 
6. Bobot Kering Bibit (g) 
Setelah pengukuran bobot segar bibit, dilanjutkan untuk pengukuran bobot 
kering bibit. Seluruh bagian bibit dioven dengan suhu 105
0
C selama 7 jam atau 
sudah mencapai bobot kering konstan dengan cara masing-masing bibit dibungkus  
dengan kertas aluminium foil kemudian disusun kedalam oven. Selanjutnya 
ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan dilakukan pada 
saat bibit berumur 3 bulan. 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan sidik 
ragam dengan model linear sebagai berikut: 
Model RAL  menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah: 
Yij= µ + Ʈi+ εij 
Keterangan: 
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = Nilai tengah umum  
Ʈi =Pengaruh perlakuan ke-i 






Tabel 3.1. Sidik Ragam 
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  F Hitung F Tabel 
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 
 
0,05 0,01 
(SK) (DB) (JK)         
S s-1 JKS KTS KTS/KTG  -  - 
Galat (s)(r-1) JKG KTG  -  -  - 
Total rs-1 JKT  -   -  -  - 
 
Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK) =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor S (JKS) = ∑  – FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKS– JKK 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik & 
Sumertajaya, 2006). 
UJDα =  
 
Keterangan: 
R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 
α : taraf uji nyata 
p : banyaknya perlakuan 













5.1.     Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 
bahwa semua perlakuan perbandingan pupuk kompos limbah sagu dengan tanah 
top soil maupun perlakuan kontrol tanah top soil memberikan hasil terbaik 
terhadap tinggi bibit, diameter batang dan jumlah daun bibit tanaman pepaya. 
Sedangkan pada parameter panjang akar, bobot segar tanaman dan bobot kering 
tanaman tidak berpengaruh terhadap semua perlakuan. 
 
5.2.     Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan kompos limbah sagu sama 
baiknya dengan penggunaan tanah top soil, sehingga pembibitan papaya dapat 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bibit Pepaya Varietas Calina 
KETERANGAN VARIETAS CALINA 
SK Kementrian 2108/kpts/SR.120/5/2010 
Asal California 
Silsilah Seleksi galur 
Golongan varietas Menyerbuk sendiri 
Bentuk penampang batang Bulat 
Diameter batang 9-10 cm 
Warna batang Coklat keabuan 
Bentuk daun Menjari 
Ukuran daun Panjang 48-52 cm, lebar 55-57 cm 
Warna daun Hijau 
Bentuk bunga Lonjong 
Warna kelopak bunga Hijau muda 
Warna mahkota bunga Putih kekuningan 
Warna kepala putik Putih kekuningan 
Warna benang sari Kuning 
Umur mulai berbunga 4 bulan setelah tanam 
Umur mulai panen 8-9 bulan setelah tanam 
Bentuk buah Silindris 
Ukuran buah Panjang 23,0-24,0 cm, diameter 9-9,2 
Warna kulit buah Hijau lumut 
Permukaan kulit buah Halus 
Warna daging buah Jingga 
Tekstur daging buah Halus 
Rasa daging buah Manis 
Ketebalan daging buah 1,9-3,4 cm 
Kekerasan daging buah Sedang 
Kekerasan buah dengan kulit Sedang 
Bentuk biji Bulat oval 
Warna biji Abu-abu kehitaman 
Berat 1.000 biji 78,8-79,0 g 
Kandungan vitamin c 72,9-84,3 mg/100 g 
Kadar gula 10,1-11,2 
o
brix 
Berat per buah 1,2-1,3 kg 
Jumlah buah per tanaman 48-52 buah/empat bulan 
Berat buah pertanaman 57,4-67,6 kg/empat bulan 
Persentase bagian yang dapat dikonsumsi 62,9-85,7 % 
Daya simpan buah pada suhu 25-28
o
c 6-7 hari setelah panen 
Hasil buah 69,1-78,9 ton/ha/empat bulan 
Populasi per hektar 1.200 tanaman 
Keterangan Beradaptasi dengan baik di dataran 
rendah sampai medium dengan altitude 
100-500 m dpl 
Pengusul Pusat Kajian Buah Tropika LPPM-IPB 
Peneliti Sriani Sujiprihati, Endang Gunawan, 
Kusuma Darma, Ahmad Kurniawan, 
Hudayat (Pusat Kajian Buah Tropika 
LPPM-IPB), Gunaryo (Fakultas 
Pertanian IPB) 




Lampiran 2. Bagan penelitian menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 


















































































































































1. S0, S1, S2, S3, S4   : Perlakuan kompos limbah sagu 
2. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10  : Ulangan 
3. Jarak tanam   : 15 cm  








Lampiran 3. Data dan Tabel Sidik Ragam 
1. Data Tinggi Bibit 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 38,00 35,00 35,00 38,00 32,00 32,00 35,00 33,00 33,00 28,00 339,00 
S1 43,00 45,00 41,00 36,00 45,00 41,00 44,00 41,00 36,00 45,00 417,00 
S2 39,00 0,00 41,50 0,00 39,00 0,00 0,00 38,00 44,50 36,00 238,00 
S3 40,00 35,00 39,00 43,00 43,00 0,00 43,50 37,00 0,00 39,00 319,50 
S4 43,00 38,00 44,00 36,00 33,00 40,00 40,50 39,00 38,00 0,00 351,50 
           
1665,00 
 













Perlakuan 4 1664,15 416,03 2,31
* 
2,58 3,77 
Galat 45 8089,35 179,76    
Total 49 9753,50     
KK = 40,26% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Tinggi Bibit Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 6,28 6,04 6,04 6,28 5,79 5,79 6,04 5,87 5,87 5,43 59,43 
S1 6,67 6,82 6,52 6,12 6,82 6,52 6,75 6,52 6,12 6,82 65,68 
S2 6,36 1,22 6,56 1,22 6,36 1,22 1,22 6,28 6,78 6,12 43,34 
S3 6,44 6,04 6,36 6,67 6,67 1,22 6,71 6,20 1,22 6,36 53,89 
S4 6,67 6,28 6,75 6,12 5,87 6,44 6,48 6,36 6,28 1,22 58,47 
           
280,81 
 













Perlakuan 4 27,61 6,90 2,31
 
2,58 3,77 
Galat 45 134,35 2,98    
Total 49 161,97     
KK = 30,76% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




2. Jumlah Daun 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 15,00 13,00 11,00 13,00 10,00 10,00 9,00 14,00 14,00 8,00 117,00 
S1 14,00 12,00 14,00 7,00 12,00 12,00 14,00 10,00 8,00 12,00 115,00 
S2 10,00 0,00 11,00 0,00 3,00 0,00 0,00 10,00 13,00 6,00 53,00 
S3 12,00 6,00 10,00 12,00 9,00 0,00 8,00 9,00 0,00 10,00 76,00 
S4 14,00 13,00 13,00 8,00 10,00 12,00 10,00 14,00 12,00 0,00 106,00 
           
467,00 
 













Perlakuan 4 302,40 75,60 4,90
** 
2,58 3,77 
Galat 45 678,65 15,42    
Total 49 981,06     
KK = 42,48% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Jumlah Daun Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 3,94 3,67 3,39 3,67 3,24 3,24 3,08 3,81 3,81 2,92 34,77 
S1 3,81 3,54 3,81 2,74 3,54 3,54 3,81 3,24 2,92 3,54 34,49 
S2 3,24 0,71 3,39 0,71 1,87 0,71 0,71 3,24 3,67 2,55 20,80 
S3 3,54 2,55 3,24 3,54 3,08 0,71 2,92 3,08 0,71 3,24 26,61 
S4 3,81 3,67 3,67 2,92 3,24 3,54 3,24 3,81 3,54 0,71 32,15 
           
148,82 
 













Perlakuan 4 14,33 3,58 4,61
 
2,58 3,77 
Galat 45 35,01 0,77    
Total 49 49,35     
KK = 29,63% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  







3. Diameter Batang 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 0,79 0,79 0,79 0,93 0,76 0,78 0,77 0,84 0,93 0,71 8,09 
S1 1,10 1,70 0,75 0,71 0,93 1,80 0,91 0,89 1,40 1,90 12,09 
S2 0,67 0,00 0,72 0,00 0,57 0,00 0,00 0,73 0,89 0,75 4,33 
S3 0,79 0,56 0,74 0,77 0,73 0,00 0,69 0,72 0,00 0,88 5,88 
S4 0,81 0,71 0,76 0,71 0,82 0,66 0,89 1,80 0,78 0,00 7,94 
           
38,33 
 













Perlakuan 4 3,41 0,85 6,62
** 
2,58 3,77 
Galat 45 5,80 0,12    
Total 49 9,21     
KK = 46,84% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Diameter Batang Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 1,14 1,14 1,14 1,20 1,12 1,13 1,13 1,16 1,20 1,10 11,46 
S1 1,26 1,48 1,12 1,10 1,20 1,52 1,19 1,18 1,38 1,55 12,98 
S2 1,08 0,71 1,10 0,71 1,03 0,71 0,71 1,11 1,18 1,12 9,46 
S3 1,14 1,03 1,11 1,13 1,11 0,71 1,09 1,10 0,71 1,17 10,30 
S4 1,14 1,10 1,12 1,10 1,15 1,08 1,18 1,52 1,13 0,71 11,23 
           
55,43 
 













Perlakuan 4 0,70 0,17 6,28
 
2,58 3,77 
Galat 45 1,25 0,02    
Total 49 1,95     
KK = 15,07% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  







4. Panjang Akar 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 18,00 0,00 0,00 18,00 0,00 27,50 17,00 0,00 26,50 0,00 107,00 
S1 27,50 23,50 0,00 0,00 0,00 29,50 0,00 0,00 25,00 21,00 126,50 
S2 29,50 0,00 0,00 26,50 0,00 0,00 0,00 22,00 21,00 18,00 117,00 
S3 0,00 0,00 0,00 35,00 24,50 0,00 18,00 18,50 0,00 26,00 122,00 
S4 24,50 22,00 0,00 25,50 0,00 24,50 28,00 0,00 0,00 0,00 124,50 
           
597,00 
 













Perlakuan 4 24,27 6,06 0,04
tn 
2,58 3,77 
Galat 45 7595,55 168,79    
Total 49 7619,82     
KK = 108,81% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Panjang Akar Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 2,85 2,32 2,32 2,85 2,32 3,01 2,83 2,32 3 2,32 26,14 
S1 3,01 2,95 2,32 2,32 2,32 3,04 2,32 2,32 2,97 2,91 26,48 
S2 3,04 2,32 2,32 3,00 2,32 2,32 2,32 2,92 2,91 2,85 26,32 
S3 2,32 2,32 2,32 3,11 2,96 2,32 2,85 2,86 2,32 2,99 26,37 
S4 2,96 2,92 2,32 2,98 2,32 2,96 3,02 2,32 2,32 2,32 26,44 
           
131,75 
 













Perlakuan 4 0,007 0,001 0,02
 
2,58 3,77 
Galat 45 5,08 0,11    
Total 49 5,09     
KK = 12,75% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  







5. Bobot Basah Bibit 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 44,69 0,00 0,00 50,19 0,00 38,84 53,86 0,00 50,89 0,00 238,47 
S1 77,29 82,33 0,00 0,00 0,00 73,21 0,00 0,00 94,01 78,12 404,96 
S2 94,01 0,00 0,00 48,97 0,00 0,00 0,00 48,97 49,49 47,15 288,59 
S3 0,00 0,00 0,00 42,10 56,10 0,00 38,49 43,06 0,00 47,08 226,83 
S4 50,17 38,57 0,00 46,54 0,00 40,09 44,22 0,00 0,00 0,00 219,59 
           
1378,44 
 













Perlakuan 4 2379,69 594,92 0,63
tn 
2,58 3,77 
Galat 45 42697,56 948,83    
Total 49 45077,26     
KK = 111,73% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
  **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Bobot Basah Bibit Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 3,23 2,32 2,32 3,29 2,32 3,16 3,33 2,32 3,3 2,32 27,91 
S1 3,53 3,57 2,32 2,32 2,32 3,5 2,32 2,32 3,66 3,54 29,40 
S2 3,66 2,32 2,32 3,28 2,32 2,32 2,32 3,28 3,28 3,26 28,36 
S3 2,32 2,32 2,32 3,2 3,35 2,32 3,16 3,21 2,32 3,26 27,78 
S4 3,29 3,16 2,32 3,25 2,32 3,18 3,23 2,32 2,32 2,32 27,71 
           
141,16 
 













Perlakuan 4 0,19 0,04 0,17
 
2,58 3,77 
Galat 45 13,04 0,28    
Total 49 13,23     
KK = 19,06% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  








6. Bobot Kering Bibit 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 8,31 0,00 0,00 8,73 0,00 7,48 8,74 0,00 9,50 0,00 42,76 
S1 9,45 10,77 0,00 0,00 0,00 9,18 0,00 0,00 11,31 9,23 49,94 
S2 6,90 0,00 0,00 7,15 0,00 0,00 0,00 7,77 7,71 6,92 36,45 
S3 0,00 0,00 0,00 7,29 8,22 0,00 6,16 6,86 0,00 6,68 35,21 
S4 7,97 6,67 0,00 7,58 0,00 6,92 7,08 0,00 0,00 0,00 36,22 
           
200,58 
 













Perlakuan 4 15,61 3,90 0,21
tn 
2,58 3,77 
Galat 45 830,52 18,45    
Total 49 846,14     
KK = 107,09% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
  **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Data Bobot Kering Bibit Transformasi 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
S0 3,44 1,87 1,87 3,50 1,87 3,31 3,50 1,87 3,61 1,87 26,71 
S1 3,60 3,78 1,87 1,87 1,87 3,56 1,87 1,87 3,85 3,57 27,71 
S2 3,22 1,87 1,87 3,26 1,87 1,87 1,87 3,36 3,35 3,23 25,77 
S3 1,87 1,87 1,87 3,28 3,42 1,87 3,11 3,22 1,87 3,19 25,57 
S4 3,39 3,19 1,87 3,33 1,87 3,23 3,25 1,87 1,87 1,87 25,74 
           
131,50 
 













Perlakuan 4 0,32 0,08 0,13
 
2,58 3,77 
Galat 45 29,42 0,65    
Total 49 29,75     
KK = 30,74% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  















Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
  
Pembuatan media tanam Pencampuran kompos 
  
Perendaman benih Penyemaian 
  




Persiapan pembongkaran bibit Pengukuran tinggi bibit pepaya 
  
Pembersihan akar bibit Pembongkaran bibit tanaman 
 
 




Pengeringan bibit tanaman Menimbang bobot kering tanaman 
 
 
